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Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Kesalahan peserta didik dalam menafsirkan dan memahami suatu konsep dapat
menyebabkan miskonsepsi. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui validitas dan
reliabilitas instrumen yang dapat mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada materi
sistem endokrin SMA dan mengetahui profil miskonsepsi peserta didik SMA di Kota
Palembang. Metode pada penelitian ini adalah metode pengembangan Treagust yang
meliputi mendefinisikan konten materi, mencari informasi miskonsepsi peserta didik, dan
mengembangkan instrumen three tier diagnostic test dari hasil informasi miskonsepsi
peserta didik. Materi yang dikembangkan mengacu pada buku biologi Campbell jilid 3
tahun 2007. Instrumen three tier diagnostic test dibuat dalam bentuk pilihan ganda
beralasan yang dilengkapi dengan derajat keyakinan. Hasil instrumen divalidasi oleh lima
orang validator secara CVR dan didapatkan nilai 1 yang artinya instrumen three tier
diagnostic test dapat dikatakan valid dan relevan untuk mendeteksi miskonsepsi.
Kemudian instrumen di uji reliabilitas dengan menggunakan rumus KR — 20 didapatkan
nilai sebesar 0,68 dan 0,71 yang artinya instrumen three tier diagnostic test dapat
dikatakan realibel. Hasil uji coba didapatkan miskonsepsi tiap — tiap submateri sebagai
berikut : ciri khas sistem endokrin 43,93%, tipe molekul persinyalan hasil sekresi 40,45%,
jalur hormon sederhana 37,87%, penyakit / kelainan sistem endokrin 42,04%, kelenjar
sistem endokrin 32,10% dan hormon sistem endokrin 35,47%.

Kata — kata kunci : Miskonsepsi, pengembangan instrumen, tes diagnostic dan three tier
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Universitas Sriwijaya

ABSTRACT

Student errors in interpreting and understanding a concept can lead to misconceptions.
The purpose of this study was to determine the validity and reliability of the instrument
which can identify students’ misconceptions about the high school endocrine system
material and to determine the profile of misconceptions among high school students in
Palembang City. The method in this study is the Treagust development method which
includes defining material content, seeking information on student misconceptions, and
developing a three tier diagnostic test instrument from the results of student
misconception information. The material developed refers to Campbell’s biology book
volume 3 of 2007. The three tier diagnostic test instrument was made in the form of a
reasoned multiple choice equipped with a degree of confidence. The results of the
instrument were validated by five validators using CVR and a value of 1 was obtained,
which means that the three tier diagnostic test instrument can be said to be valid and
relevant for detecting misconceptions. Then the instrument was tested for reliability using
the KR — 20 formula with values of 0.68 and 0.71, which means that the three tier
diagnostic test instrument can be said to be reliable. The test results obtained
misconceptions for each sub-matter as follows: endocrine system characteristics 43.93%,
secretory signaling molecule type 40.45%, simple hormone pathway 37.87%, endocrine
system diseases / disorders 42.04%, glands endocrine system 32.10% and endocrine
system hormones 35.47%.

Key words : Misconceptions, instrument development, diagnostic test and three tiers
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fisiologi merupakan salah satu cabang ilmu biologi yang mempelajari tentang
cara kerja fungsi jaringan dalam tubuh suatu organisme (Sumiasih, 2016). Dalam
fisiologi terdapat konsep dasar yaitu konsep lingkungan internal, cairan tubuh,
homeostatis, regulasi dan adaptasi. Setiap konsep dasar fisiologi tersebut memiliki
peran terhadap sistem yang terdapat di dalam tubuh organisme yaitu sistem dalam
tubuh organisme akan bereaksi terhadap perubahan yang terjadi pada
lingkungannya (Darmadi & Yustina, 2017). Sehingga, materi fisiologi dalam
pembelajaran biologi sangat dibutuhkan untuk menjelaskan cara kerja dan fungsi
sistem yang terjadi didalam tubuh suatu organisme.

Salah satu yang dipelajari pada materi fisiologi adalah sistem endokrin.
Sistem endokrin merupakan sistem yang memproduksi hormon untuk mengatur
kegiatan organ dan seluruh aktifitas didalam tubuh (Wahyuningsih & Kusmiyati,
2017). Materi pada sistem endokrin sulit dikuasai. Hal ini dikarenakan sifat materi
yang rumit, banyaknya istilah asing dalam penyebutan jenis — jenis hormon dan
fungsinya, kurangnya memahami konsep yang cukup untuk materi hormon
(Utami dkk., 2022).

Dari penelitian Irmayanti dkk. (2017) didapat data bahwa kesulitan belajar
siswa kelas XI IPA dalam menguasai materi endokrin dipengaruhi oleh kurangnya
memahami konsep pada materi sistem endokrin sebesar 68,7%. Hal ini
menunjukkan apabila siswa kurangnya memahami konsep pada suatu materi
secara terus menerus, maka akan terjadinya miskonsepsi siswa terhadap materi
pembelajaran tersebut (Jannah & Ningsih, 2016). Miskonsepsi adalah perbedaan
konsep yang dipahami seseorang dengan konsep yang telah ditetapkan
sebelumnya oleh para ilmuan. Miskonsepsi ini dapat terjadi karena beberapa hal,
yaitu guru kurang memahami konsep, buku bahan ajar kesalahan dalam mejadikan
konsep, metode dan media pembelajaran yang digunakan tidak sesuai dengan
konsep yang diajarkan maupun kesalahan konsep materi yang sebelumnya



dipelajari siswa dan berhubungan dengan konsep materi selanjutnya (Munir,
2022). Sehingga, dibutuhkan alat ukur untuk mengukur miskonsepsi yang terjadi
pada siswa dalam memahami konsep pada materi sistem endokrin.

Three tier diagnostic test adalah tes diagnostik yang terdiri atas tiga
tingkatan, yaitu tingkat pertama berisikan item soal pilihan ganda, tingkat kedua
berisikan alasan siswa dalam memilih jawaban pilihan ganda tersebut, tingkat tiga
berisikan derajat keyakinan siswa dalam menjawab tingkat pertama dan tingkat
kedua (Wahyudi dkk., 2021). Three tier diagnostic test adalah salah satu jenis tes
diagnostik yang dianggap lebih akurat untuk mengukur miskonsepsi siswa dalam
memahami materi karena dilengkapi dengan alasan dan derajat keyakinan.

Berapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan didapatkan
miskonsepsi pada materi sistem endokrin yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Badruzzaman & Raharjo, (2019) didapatkan data hasil penelitian menggunakan
teknik analisis CRI termodifikasi bahwa terdapat 4 kategori profil miskonsepsi
siswa yang terjadi pada materi endokrin yaitu ragu sebesar 18,37%, miskonsepsi
sebesar 22,68%, tidak tahu konsep sebesar 44,67% dan Paham konsep sebesar
14,29%. Lalu, penelitian tentang miskonsepsi juga pernah dilakukan oleh Rosita
dkk, (2020) menggunakan five tier diagnostic test didapatkan data bahwa terdapat
lima hal penyebab miskonsepsi pada siswa yaitu miskonsepsi dari buku sebesar
42,10%, miskonsepsi dari guru sebesar 27,84%, miskonsepsi dari pemikiran
pribadi sebesar 50,21%, miskonsepsi dari penjelasan orang lain sebesar 30,59%
dan miskonsepsi dari internet sebesar 14,82%. Selanjutnya, penelitian tentang
pemahaman konsep sistem hormon juga dilakukan oleh Sopian, (2019)
menggunakan three tier diagnostic test didapatkan data bahwa terdapat tiga
kategori miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik yaitu paham konsep pada sub
materi pengertian sistem hormon sebesar 93,93%, tidak paham konsep pada
materi perbedaan sistem saraf dan sistem endokrin sebesar 69,69% dan
miskonsepsi pada sub materi fungsi hormon 30,3%. Perbedaan penelitian yang
akan dilakukan dengan penelitian sebelumnya berupa, penelitian sebelumnya
melihat pemahaman konsep siswa dan faktor penyebab terjadinya miskonsepsi

sedangkan penelitian yang akan dilakukan digunakan untuk melihat profil



miskonsepsi peserta didik dengan menggunakan pengembangan instrumen three
tier diagnostic test materi sistem endokrin yang beracuan pada buku biologi
karangan Campbell edisi kedelapan jilid 3 tahun 2007, ketiga penelitian terdahulu
metode tes yang digunakan yaitu multiple choice dan true false test yang dihitung
menggunakan teknik certainty of response index (CRI) untuk melihat tingkat
pemahaman peserta didik dan menggunakan metode wawancara serta angket
untuk melihat faktor penyebab miskonsepsi sedangkan penelitian yang akan
dilakukan menggunakan metode tes diagnostik berupa wawancara dan essay
questions untuk melihat konsepsi awal peserta didik serta multiple choice disertai
alasan dan derajat keyakinan untuk melihat profil miskonsepsi peserta didik.
Berdasarkan ketiga data penelitian terdahulu di atas, terdapat banyak instrumen
tes yang dapat digunakan untuk mengukur miskonsepsi.

Oleh karena itu, untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang terjadi pada siswa
kelas X1 di Kota Palembang dalam memahami materi sistem endokrin, membuat
peneliti memilih Judul Proposal Penelitian berupa ‘’Pengembangan Instrumen
Three Tier Diagnostic Test untuk Mengidentifikasi Miskonsepsi Siswa Pada
Materi Sistem Endokrin Kelas XI”’.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini, yaitu bagaimana instrumen three tier diagnostic test
yang valid dan realibel untuk mengidentifikasi profil miskonsepsi peserta didik
pada materi sistem endokrin di SMA Kota Palembang, yang dijabarkan dalam
pertanyaan penelitian.
1. Bagaimana validitas dan reabilitas instrumen three tier diagnostic test
untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada materi sistem
endokrin di SMA Kota Palembang ?

2. Bagaimana profil miskonsepsi yang tejadi pada sistem endokrin
berdasarkan hasil tes peserta didik SMA di Kota Palembang ?



1.3 Batasan Masalah
Untuk menghindari perluasan permasalahan, maka diperlukan batasan
masalah dalam penelitian. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu :
1. Identifikasi miskonsepsi siswa pada materi sistem endokrin ditentukan
dengan mengacu pada buku biologi karangan Campbell edisi kedelapan
jilid 3 tahun 2007.

2. ldentifikasi profil miskonsepsi siswa pada materi sistem endokrin di SMA

Kota Palembang.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas, yaitu :
1. Mengembangkan instrumen three tier diagnostic test untuk
mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada materi sistem endokrin di
SMA Kota Palembang yang valid dan realibel.
2. Mendeskripsikan profil miskonsepsi siswa pada materi sistem endokrin
pada SMA — SMA di Kota Palembang.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan instrumen three tier diagnostic test pada bidang
pendidikan.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai
bahan bacaan tentang pengembangan instrumen three tier diagnostic test
pada materi sistem endokrin dimasa yang akan datang untuk menambah
pengetahuan.



1.5.2

Manfaat Praktis

Manfaat Praktis yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu :

Bagi Pendidik

Sebagai sumber informasi dan sarana bagi pendidik tentang untuk
mengukur pemahaman konsep peserta didik pada materi sistem endokrin.
Sehingga, penelitian ini diharapkan digunakan guru sebagai strategi untuk

meminimalisir terjadinya miskonsepsi pada peserta didik.

Bagi Peserta Didik

Diharapkan dapat menjadi alat ukur miskonsepsi materi sistem endokrin
yang terjadi pada peserta didik. Sehingga, peserta didik menjadi
termotivasi untuk mempelajari konsep — konsep yang benar pada materi

sistem endokrin.

Bagi Peneliti
Dapat menambah pemahaman dan pengalaman cara untuk mengurangi
miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik. Sehingga, menjadi bekal

sebagai calon guru yang baik.
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